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ABSTRAK 

Pengunaan kontrasepsi hormonal (pil, implant, suntik) memiliki efek bagi wanita yang 

mengunakannya, salah satunya dapat mengakibatkan kanker serviks. Hormon yang dimasukan 

dalam tubuh mengakibatkan perubahan sel yang normal menjadi tidak normal. Estrogen 

kemungkinan menjadi salah satu faktor yang dapat membuat replikasi DNA HPV. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker 

serviks. Metode penelitian yaitu analitik dengan menggunakan case control study. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel yaitu 120 

partisipan, 60 partisipan untuk kasus dan 60 partisipan untuk kontrol. Gambaran pengunaan 

kontrasepsi pada partisipan kasus didapati 35(29.2%) partisipan menggunakan kontrasepsi 

hormonal dan gambaran pengunaan kontrasepsi pada kasus kontrol didapati 35(29.2%) 

partisipan mengunakan kontrasepsi non hormonal. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker serviks di Rumah sakit X 

Manado p=0.100 dengan nilai koefesien kolerasi 0,69. Rekomendasi kepada penelitian 

selanjutnya untuk meneliti hubungan antara lamanya pengunaan kontrasepsi hormonal lebih 

dari lima tahun dengan kejadian kanker serviks melakui metode IVA test. 

 

KATA KUNCI: Kanker Serviks, Kontrasepsi Hormonal 

 

ABSTRACT 

The use of hormonal contraception has effects on women who use it, one of which can cause 

cervical cancer. Hormones introduced into the body cause changes in normal cells to become 

abnormal. Estrogen may be one of the factors that can make HPV DNA replicate. The aim of 

this study was to determine the use of hormonal contraception and the incidence of cervical 

cancer. The research method is analytical using a case control study. Sampling was carried 

out using a total sampling technique with a sample size of 120 participants, 60 participants 

for cases and 60 participants for controls. The description of contraceptive use in case 

participants found that 35(29.2%) participants used hormonal contraception and the 

description of contraceptive use in control cases found that 35(29.2%) participants used non-

hormonal contraception. There is no significant relationship between the use of hormonal 

contraception and the incidence of cervical cancer at X Manado Hospital, p=0.100 with a 

correlation coefficient value of 0.69. Recommendations for further research to examine the 

relationship between the duration of hormonal contraceptive use for more than five years and 

the incidence of cervical cancer using the IVA test method. 
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PENDAHULUAN 

Serviks atau leher rahim adalah bagian rahim 

yang terhubung ke vagina (pintu masuk Rahim 

dari vagina). Fungsinya adalah untuk 

memproduksi lendir yang membantu 

menyalurkan sperma dari vagina ke rahim saat 

berhubungan seksual. Serviks juga berfungsi 

melindungi rahim dari bakteri dan benda asing 

dari luar (Saputra, 2021).  

 

Kanker serviks berkembang di leher rahim 

wanita Kanker serviks merupakan salah satu 

penyebab morbiditas dan mortalitas terbanyak 

di seluruh dunia (World health Organization, 

2022). Kanker serviks merupakan tumor ganas 

yang berasal dari sel epitel skuamosa 

(Novalia, 2023). Sebelum terjadinya kanker 

akan didahului dengan lesi prakanker. Pada 

pasien kanker serviks datang memeriksakan 

gejela yang ada pada saat stadium lanjut, 

karena pada stadium awal tidak menimbulkan 
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gejala. Penyakit ini merupakan penyebab 

kematian utama pada Wanita (Yulianti 

Wuriningsih et al., 2019) 

 

Di seluruh dunia, kanker serviks merupakan 

kanker keempat yang paling sering menyerang 

wanita dengan perkiraan 604.000 kasus baru 

pada tahun 2020. Dari perkiraan 342.000 

kematian akibat kanker serviks pada tahun 

2020, sekitar 90% di antaranya terjadi di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (World health Organization, 2022). 

Data untuk Sulawesi Utara prevelensi kanker 

adalah 1.7/ 1000 yang artinya dari 1000 warga 

penduduk Manado ada 1 hingga 2 warga yang 

mengidap kanker serviks (Antara, 2019). 

Tingginya angka kasus kanker serviks di 

Indonesia menjadikan WHO menempatkan 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penderita kanker serviks tertinggi di dunia 

(Indonesia Cancer Care Community, 2021) 

Dampak kanker serviks menyebabkan 

beberapa komplikasi seperti menopause dini, 

penyempitan vagina, nyeri akibat metastasis 

kanker, produksi cairan vagina yang tidak 

normal, bahkan menjadi penyebab kematian 

yang fatal pada wanita di seluruh dunia. 

Kematian terjadi setiap tahun akibat penyakit 

yang dapat dicegah ini (World health 

Organization, 2022) 

 

Pada saat ini, sebagian besar masyarakat sudah 

mengunakan kontrasepsi untuk membatasi 

jumlah dan jarak kelahiran. Peningkatan 

jumlah akseptor KB disebabkan karena 

program pemerintah untuk menekan laju 

pendudukan. Kontrasepsi dibagi menjadi dua 

tipe hormonal (pil, implant, suntik) dan non 

hormonal (IUD, kondom, spiral). Badan Pusat 

Statistik (2023) sekitar 83.77% Wanita usia 

subur mengunakan metode kontrasepsi 

hormonal. Sedangkan di Sulawesi Utara, 

Wanita yang mengunakan alat kontrasepsi 

hormonal sebanyak 45,3%. Alat kontrasepsi 

hormonal masih lebih banyak diminati oleh 

Wanita. Sedangkan kontrasepsi hormonal 

merupakan faktor resiko terjadinya kanker 

serviks, terutama jika pengunaan terlalu lama 

(National Cancer Institute, nd). 

 

Menurut Kusmiyati et al., (2019) kontrasepsi 

hormonal (pil, implant, suntik) berperan 

sebagai alat yang mempertinggi pertumbuhan 

neoplasma. Wanita yang menggunakan 

kontrasespsi hormonal sering ditemukan 

displasia serviks. Penggunaan alat kontrasepsi 

hormonal yang lama dapat mengacaukan 

keseimbangan hormon estrogen dalam tubuh 

sehingga mengakibatkan perubahan sel yang 

normal menjadi tidak normal. Estrogen 

kemungkinan menjadi salah satu faktor yang 

dapat membuat replikasi DNA HPV 

(Istiqomah, Ismansyah and Rahman, 2018).  

Mekanisme kerja estrogen dan progesteron 

juga mempengaruhi ovulasi, implantasi, 

transpor gamet, luteolisis, dan ketebalan lendir 

serviks. Hal ini mengakibatkan penekanan 

produksi FSH dan LH. Kentalnya lendir 

tersebut akan memperpanjang keberadaan zat 

karsinogenik melalui kontak seksual dan virus 

HPV di leher Rahim (Zuwariyah, 2021) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, 

Sarwenda, & Bawotong (2013), bahwa wanita 

yang menggunakan kontrasepsi hormonal 

lebih banyak ditemukan pada Wanita dengan 

hasil IVA positif (81.5%) dibandingkan 

dengan wanita dengan hasil IVA negatif, 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara hasil IVA dengan 

penggunaan kontrasepsi hormonal. Penelitian 

lain, salah satu peningkatan resiko kanker 

serviks yaitu pemakaian kontrasepsi  Pil,  

dalam  hal ini  kontrasepsi  pil  merupakan  

salah  satu  macam dari alat kontrasepsi 

hormonal. (Ardiyani, 2021). Berbeda dengan 

Penelitian yang lain mengatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal dan kejadian kanker serviks 

(Istiqomah, Ismansyah, & Rahman 2018). 

 

MATERIAL DAN METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan analitik dengan pendekatan Case 

Control Study yaitu penelitian dengan 

mengunakan dua kelompok partisipan kasus 

dan kontrol. Penelitian ini penulis lakukan di 

salah satu Rumah Sakit X di Manado. Populasi  

yaitu  semua  pasien  yang dirawat  diruang  

inap  gangguan reproduksi pada  1  tahun 

terakhir  dan  Sampel  dalam  penelitian  ini 

dibagi  dalam  dua  kelompok,  yaitu  kasus 

adalah     semua     pasien     yang     dirawat 

diruangan gangguan reproduksi  1  tahun  

terakhir yang  dinyatakan  menderita  kanker  

serviks berdasarkan catatan    rekam medik 

sedangkan   kontrol   adalah   semua pasien 

yang dirawat diruangan gangguan reproduksi 

yang dinyatakan  tidak  menderita  kanker  

serviks ataupun     kanker lainnya     

berdasarkan catatan   buku   diagnosa   dan   

mempunyai data   lengkap. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini yaitu total sampling, teknik pengambilan 

sampel sesuai dengan populasi yang di dapat 

di Ruang Inap gangguan reproduksi, Rumah 

Sakit X Manado    berjumlah 120 partisipan. 

Sampel diambil   berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Kriteria Inklusi: Kelompok 

kasus, Wanita yang menggunakan kontrasepsi 

hormonal dan non   hormonal dan mengalami 

kejadian kanker serviks, wanita yang tidak 

menggunakan kontrasepsi hormonal    dan non 

hormonal mengalami kejadian kanker serviks.  

Kelompok kontrol, Wanitanyang 

menggunakan    kontrasepsi    hormonal dan 

non   hormonal dan mengalami kejadian 

kanker     serviks, Wanita yang tidak 

menggunakan kontrasepsi hormonal dan non 

hormonal mengalami kejadian kanker serviks. 

Kriteria   Eksklusi: Kelompok kasus, Wanita 

yang tidak menggunakan kontrasepsi 

hormonal dan non   hormonal tidak mengalami 

kejadian kanker serviks. Kelompok   kontrol: 

Wanita   yang   tidak menggunakan 

kontrasepsi hormonal dan non hormonal tidak 

mengalami kejadian kanker serviks. 

 

Instrumen penelitian menggunakan data 

primer kuesioner pengunaan kontrasepsi yang 

digunakan dan data berupa diagnosa medis. 

Analisis statistik penelitian menggunakan Uji 

Korelasi Rank Spearman, dengan nilai 

signifikansi α = 0,05 dan diperoleh ρ = 0,005. 

H0 ρ (0,029) < α = (0,05) yang berarti terjadi 

penolakan terhadap H0. Penggunaan 

kontrasepsi hormonal berhubungan dengan 

kejadian kanker serviks di Rumah Sakit X 

Manado. 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga 

mempertimbangkan etika penelitian yaitu 

beneficence, autonomy, nonmaleficienc, 

confidentiality, dan justice. Tahapan 

mendapatkan izinpenelitian, persetujuan 

responden, pengumpulan   data   lewat   

observasi atau checklist, pengolahan data dan 

analisis data. 

 

HASIL 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan uji 

analisis dengan menggunakan rumus frekuensi 

dan persentase, ditemukan gambaran 

pengunaan alat kontrasepsi. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 60 partisipan 

pasien dengan kejadian kanker didapati bahwa 

pengunaan kontrasepsi hormonal sebanyak 35 

(29.5%) partisipan dan 25 (20.8%) partisipan 

mengunakan kontrasepsi non hormonal. Dari 

data tersebut didapati bahwa pengunaan alat 

kontrasepsi yang paling banyak digunakan 

pada penderita kanker adalah kontrasepsi 

hormonal. 

 

Tabel I 

Pemakaian Kontrasepsi Hormonal dan 

NonHormonal Dengan Kejadian Kanker 

Serviks (Kasus) 

 

Kontrasepsi Frekuensi Persen 

Hormonal 35 29.2% 

Non Hormonal 25 20.8% 

Total 60 50.0% 

Total 60  60 

 

Gambaran pengunaan alat kontrasepsi pada 

partisipan kontrol mendapatkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2 

Pemakaian Kontrasepsi Hormonal dan Non 

Hormonal Pada Pasien Tidak Menderita 

Kanker Serviks (Kontrol) 

 

Kategori Frekuensi Persen (%) 

Hormonal 25 20.8% 

Non 

Hormonal 

35 29.2% 

Total 60 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 60 partisipan 

kontrol 25 (20.9%) mengunakan kontrasepsi 

hormonal dan 35 (29.1%) mengunakan non 

hormonal. Dari data yang tersebut, didapati 

bahwa gambaran pengunaan alat kontrasepsi 

pada kasus kontrol adalah mengunakan alat 

kontrasepsi non hormonal. 

 

Hubungan pengunaan alat kontrasepsi dengan 

kejadian kanker maka didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3 

Hubungan Pengunaan Alat Kontrasepsi 

Hormonal Dengan Kejadian Kanker 

 

Variabel P Value Koefisien 

Korelasi 

Pengunaan alat 

kontrasepsi 

dengan 

kejadiankanker 

0.100 0.069 
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Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square  

nilai p = 0.100 ≤ 0.05 dengan nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh yaitu 0.069. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho: Tidak ada hubungan 

antara pengunaan kontrasepsi hormonal 

dengan kejadian kanker, diterima. Dengan 

demikian didapati bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengunaan 

kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker 

serviks.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan pada 

penderita kanker serviks didapati bahwa 

pengunaan alat kontrasepsi yang paling 

banyak digunakan adalah jenis kontrasepsi 

hormonal (pil implant, suntik). Masyarakat 

Indonesia paling banyak mengunakan 

kontrasepsi hormonal jenis suntik, karena 

pengunaannya yang efektif (Karimang, 

Abeng, Silolonga, 2020). Menurut Risfiandi 

(2022) kontrasepsi hormonal adalah jenis 

kontrasepsi yang diberikan dengan cara 

menyuntikkan hormon ke dalam tubuh. 

Hormon tersebut nantinya bertugas untuk 

mencegah ovulasi (pelepasan sel telur) di masa 

subur. Tubuh tidak akan memproduksi sel 

telur sehingga tidak terjadi pembuahan meski 

ada sperma yang masuk ke dalam organ 

reproduksi. kontrasepsi hormonal memiliki 

beberapa efek samping yang harus 

diperhatikan (Kementerian Kesehatan, 2022). 

 

Salah satu efek samping dari pengunaan 

kontrasepsi hormonal antara lain 

menimbulkan efek samping sakit kepala, 

kenaikan berat badan, nyeri payudara dan 

menstruasi tidak tidak teratur (Agustin, 2023). 

Selain itu menurut Pramadana (2023) 

kontrasepsi hormonal membutuhkan waktu 

subur yang lama untuk kembali normal, 

kontrasepsi hormonal tidak melindungi dari 

penyakit menular dan resiko menyebabkan 

penyakit kanker serviks. Pusat Informasi Obat 

Nasional (nd) jenis kontrasepsi hormonal 

antara lain implant, pil dan suntik                                                                                                                         

Sedangkan untuk kelebihan dari kontrasepsi 

hormonal efektif, tidak menganggu hubungan 

seksual, tidak menganggu produksi asi 

(BKKBN, 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2021) 

wanita usia subur lebih banyak memilih untuk 

mengunakan kontrasepsi hormonal 

dikarenakan lebih praktik dengan resiko 

kegagalan 1%, relative aman bagi ibu 

menyusui, tidak membutuhkan jadwal rutin 

setiap hari. Penelitian lain oleh (Iversen et al., 

2021). kontrasepsi suntik lebih banyak 

diminati oleh para aseptor KB. 

 

Pada hasil gambaran pengunaan kontrasepsi 

pada partisipan kontrol atau yang tidak 

menderita penyakit kanker serviks didapati 

lebih banyak partisipan mengunakan 

kontrasepsi non hormonal. Menurut (Sufi, 

2023) kontrasepsi non hormonal adalah jenis 

kontrasepsi tanpa memasukan hormon 

kedalam tubuh melainkan untuk mencegah 

sperma masuk kedalam vagina, yang akan 

mencegah terjadi fertilisasi.  Hapsari (2021) 

jenis kontrasepsi non hormonal adalah 

kondom, diafragma, spermisida, Ponds, IUD.  

 

Pada hasil hubungan pengunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian kanker serviks 

didapati hasil tidak ada hubungan antara 

pengunaan kontrasepsi hormonal dan kejadian 

kanker serviks. Sehingga hal tersebut dapat 

diartikan kontrasepsi hormonal belum tentu 

merupakan faktor pemicu terjadinya kanker 

serviks. Meskipun uji statistik menunjukkan 

tidak ada hubungan antara pengunaan 

kontrasepsi hormonal dan kejadian kanker 

akan tetapi, menurut (Samping et al., 

2020)bahwa penggunaan kontrasepsi 

hormonal yang mengandung hormon salah 

satunya yaitu progesteron, hormon ini 

berfungsi untuk mengentalkan lendir serviks 

dan mengurangi kemampuan rahim untuk 

menerima sel yang telah dibuahi. Namun, 

hormon ini juga mempermudah perubahan 

karbohidrat menjadi lemak, sehingga sering 

kali efek samping penggunaan kontrasepsi 

hormonal yaitu penumpukan lemak yang 

menyebabkan berat badan naik. Menurut 

Rafia, Ramadhan and Rusli (2016) salah satu 

sifat lemak adalah sulit bereaksi atau berkaitan 

dengan air, sehingga organ yang mengandung 

banyak lemak cenderung mempunyai 

kandungan air yang sedikit/ kering, kondisi ini 

juga dapat terjadi pada daerah vagina, 

sehingga vagina menjadi kering, dan 

menyebabkan rasa sakit (dispareuni) saat 

melakukan hubungan seksual, dan jika kondisi 

ini berlangsun lama maka akan menimbulkan 

penurunan gairah serta disfungsi seksual pada 

wanita, serta keadaan ini dapat memicu 

terpaparnya oleh virus HPV akibat adanya 

iritasi pada daerah vagina. Adapun efek 

samping penggunaan suntik adalah gangguan 

haid, gangguan haid yang sering ditemukan 
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berupa siklus haid yang memendek atau 

memanjang, perdarahan banyak atau sedikit, 

perdarahan yang tidak teratur atau perdarahan 

bercak (spotting), tidak haid sama sekali 

(amenore). Hal ini disebabkan karena adanya 

ketidakseimbangan hormon sehingga 

endometrium mengalami perubahan histologi 

(Iversen et al., 2021). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh(Anastasiou et al., 2022) 

didapati bahwa tidak ada hubungan antara 

pengunaan kontrasepsi hormonal dengan 

terjadinya kanker serviks. Gadducci, Cosio 

and Fruzzetti (2020) dalam penelitian didapati 

bahwa pengunaan kontrasepsi hormonal 

mempunyai pengaruh yang negatif atau tidak 

ada hubungan.  

 

Teori mengenai hubungan antara pengunaan 

kontrasepsi hormonal dan kejadian kanker 

serviks saat ini masih menjadi simpang siur, 

dibeberapa penelitian mengatakan ada 

hubungan tetapi dipenelitian lain mengatakan 

tidak ada hubungannya. Beberapa teori 

menghubungkan dengan lamanya pengunaan 

kontrasepsi hormonal. Kanker serviks 

memiliki banyak faktor bukan hanya dari 

pemakaian kontrasepsi hormonal saja tapi bisa 

dari pola makan, stress, usia menarche, usia 

pertama kali berkoitus. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan tujuan  untuk  mengetahui  pengaruh 

pengunaan kontrasepsi hormonal dengan 

kejadia kanker. Pada partisipan kasus didapati 

pengunaan kontrasepsi hormonal lebih banyak 

digunakan, sedangkan untuk partisipan 

kontrol didapati pengunaan kontrasepsi non 

hormonal lebih banyak digunakan. Didapati 

tidak ada hubungan antara pengunaan 

kontrasepsi hormonal dengan kejadian kanker 

serviks. Rekomendasi kepada penelitian 

selanjutnya untuk meneliti hubungan antara 

lamanya pengunaan kontrasepsi hormonal 

lebih dari lima tahun dengan kejadian kanker 

serviks melakui metode IVA test. 
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